
   

 

 
Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara/Khumaira Bilkis 1 

KEJARI KONSEL BERI PENYULUHAN PELAJAR TANGKAL 

PERUDUNGAN SIBER 

 

 

Sumber gambar: https://img.antaranews.com/cache/1200x800/2024/02/20/WhatsApp-Image-2024-02-20-

at-16.19.36_6ccb27b9-1.jpg.webp  

 

Kejaksaan Negeri (Kejari) Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra), 

menggelar kegiatan Jaksa Masuk Sekolah (JMS) dengan memberikan penyuluhan hukum 

bagi para pelajar untuk menangkal perundungan siber. 

Kepala Seksi (Kasi) Intelijen Kejari Konawe Selatan Teguh Oki Prabwo di Konawe 

Selatan, Selasa, mengatakan penyelenggaraan kegiatan tersebut merupakan salah satu 

langkah untuk mengatasi persoalan perundungan siber, khususnya untuk di lingkungan 

para pelajar. 

“Era digital saat ini cyber bullying atau intimidasi dalam dunia maya telah menjadi 

fenomena yang semakin meresahkan. Olehnya itu kami mengajak para siswa untuk say 

no to bullying," kata Teguh Oki Prabowo. 

Ia menjelaskan perundungan di dunia maya merupakan tindakan yang dilakukan 

secara sadar untuk merugikan atau menyakiti orang lain melalui penggunaan komputer, 

jejaring sosial dunia maya, telepon seluler, dan peralatan elektronik lainnya beserta 

praktiknya, yang dapat ditemukan oleh pelajar dalam kehidupan sehari-hari. 
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“Kami membawakan materi dengan tema cyber bullying. Dimana, hukum cyber 

bullying diatur dalam pasal 27 dan 28 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik,” ujarnya. 

Ia mengatakan program JMS itu merupakan salah satu inovasi dan komitmen 

Kejaksaan RI untuk meningkatkan kesadaran hukum kepada para pelajar di seluruh 

Indonesia. 

Sementara itu Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 15 Konawe Selatan 

Edison berterima kasih kepada Kejari yang telah berkunjung ke sekolah itu dalam rangka 

memberi penyuluhan hukum kepada para pelajar. 

“Kami berharap melalui program JMS ini, siswa dan siswi SMA Negeri 15 Konawe 

Selatan dapat memperbanyak pengetahuan mengenai hukum dan peraturan perundang-

undangan di Indonesia dan dirasakan manfaatnya bagi mereka,” ucapnya.  

Diketahui, dalam kegiatan JMS itu Kejari Konawe Selatan juga memberikan 

cenderamata kepada para siswa di SMAN 15 tersebut. 
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Catatan: 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Bab VII Perbuatan 

yang Dilarang: 

a. Pasal 27: 

1) ayat (1) yang menyatakan bahwa Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak 

menyiarkan, mempertunjukkan, mendistribusikan, mentransmisikan, dan/atau 

membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/ atau Dokumen 

Elektronik yang memiliki muatan yang melanggar kesusilaan untuk diketahui 

umum. 

2) ayat (3) yang menyatakan bahwa Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak 

mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat 
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diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki 

muatan penghinaan dan/atau pencemaran nama baik. 

3) ayat (4) yang menyatakan bahwa Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak 

mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat 

diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki 

muatan pemerasan dan/atau pengancaman. 

b. Pasal 28: 

1) ayat (1) yang menyatakan bahwa Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak 

menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian 

konsumen dalam Transaksi Elektronik. 

2) ayat (2) yang menyatakan bahwa Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak 

menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian 

atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan 

atas suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA). 

c. Pasal 29 yang menyatakan bahwa Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak 

mengirimkan Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang berisi 

ancaman kekerasan atau menakut-nakuti yang ditujukan secara pribadi. 


